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Abstract. Indonesia has enormous marine and fisheries potential because of its vast sea area. Human resources 
in managing fishery products have not maximized the potential of fishery products. Therefore, in order to 
maximize the potential of fishery products, quality human resources are needed. Since human resources are an 
important part of an organization, including in the Indonesian fisheries industry, human resource management 
and development is very important for the success of an organization. The method used is qualitative research 
method, more precisely literature research. The literature research process is carried out by reviewing the 
literature and analyzing the relevant topics combined. Literature search can utilize sources in the form of 
journals, books, dictionaries, documents, magazines and other sources without conducting field research. The 
results found that in optimizing in improving the performance and sustainability of the fisheries product 
management industry, it is important to optimize human resources. Many approaches can be used to improve 
operational efficiency. Increase efficiency in all stages of production, from fishing to distribution, with the 
adoption of advanced technology and automated equipment. Training and Skills Development ensures that 
employees have a good understanding of the latest practices and technologies through regular training that 
enhances their technical and managerial skills. Good Production Planning and Management; Energy and 
Resources Management; Use of wise energy and resource management practices to reduce operational costs 
Partners and Collaboration: Work closely with suppliers, distributors, and relevant institutions to improve 
supply chain efficiency and coordination. Training and Skills Development ensures that employees have a good 
understanding of the latest practices and technologies through regular training that enhances their technical 
and managerial skills. Good Production Planning and Management; Energy and Resources Management; Use 
of wise energy and resource management practices to reduce operational costs Partners and Collaboration: 
Work closely with suppliers, distributors, and relevant institutions to improve supply chain efficiency and 
coordination. 
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Abstrak. Indonesia memiliki potensi kelautan dan perikanan yang sangat besar karena luasnya wilayah lautnya. 
Sumber daya manusia dalam mengelolah hasil perikanan belum memaksimalkan potensi hasil perikanan. Maka 
dari itu, dalam rangka memaksimalkan potensi hasil perikanan diperlukan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Karena sumber daya manusia adalah bagian penting dari suatu organisasi, termasuk dalam industri 
perikanan Indonesia, manajemen dan pengembangan sumber daya manusia sangat penting untuk keberhasilan 
suatu organisasi. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif lebih tepatnya penelitian 
kepustakaan. Proses penelitian kepustakaan dilakukan dengan meninjau literatur dan menganalisis topik relevan 
yang digabungkan. Peneluran pustaka dapat memanfaatkan sumber berupa jurnal buku, kamus, dokumen, 
majalah dan sumber lain tanpa melakukan riset lapangan. Hasil yang ditemukan bahwa dalam optimalisasi 
dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan industri pengelolaan hasil perikanan, adalah penting untuk 
mengoptimalkan sumber daya manusia. Banyak pendekatan dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
operasional. Meningkatkan efisiensi dalam semua tahap produksi, mulai dari penangkapan ikan hingga 
distribusi, dengan adopsi teknologi canggih dan peralatan otomatis. Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan 
memastikan bahwa karyawan memiliki pemahaman yang baik tentang praktik dan teknologi terbaru melalui 
pelatihan reguler yang meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial mereka. Perencanaan dan Manajemen 
Produksi yang Baik; Pengelolaan Energi dan Sumber Daya; Penggunaan praktik pengelolaan energi dan sumber 
daya yang bijak untuk mengurangi biaya operasional Partner dan Kolaborasi: Bekerja sama dengan pemasok, 
distributor, dan lembaga terkait untuk meningkatkan efisiensi dan koordinasi rantai pasokan. 
Kata kunci: Optimalisasi, Perikanan, Sumber Daya Manusia 
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LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia, terletak di antara dua negara 

kepulauan, benua yang menghubungkan dua samudra besar, Samudra Hindia dan Samudra 

Pasifik, serta Benua Asia dan Benua Australia. Perairan, laut teritorial, dan perairan 

pedalaman mencakup sekitar 2,7 juta kilometer persegi, atau sekitar 70% dari luas wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) (Arto et al., 2019).  

Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan, wilayah perairan Indonesia mencapai 

6,32 juta km2, dengan 3,25 juta km2 sebagai lautan dan 2,55 juta km2 sebagai Zona Ekonomi 

Eksklusif. KKP menetapkan total wilayah laut Indonesia seluas 5,8 juta km2.Oleh karena itu, 

Indonesia memiliki potensi kelautan yang sangat besar karena menjadi negara maritim. Untuk 

menjaga potensi yang ada, sumber daya yang ada harus dikelola dengan benar (Ismantara et 

al., 2021). Indonesia merupakan Negara maritim yang sebagian besar wilayahnya adalah 

perairan. Julukan Indonesia sebagai Negara maritim relevan dengan letak geografis yang 

dimiliki pada setiap wilayahnya (Hidayati & Gaffar Rahman, 2022). Indonesia memiliki 

potensi kelautan dan perikanan yang sangat besar karena luasnya wilayah lautnya. 

Menurut data BPS (2021) jumlah pelabuhan perikanan sebanyak 538, Sebagai salah 

satu faktor yang berperan dominan dalam memajukan kegiatan penangkapan ikan, sebagai 

badan publik yang bertujuan melakukan yang terbaik untuk kepentingan masyarakat nelayan 

khususnya nelayan. Meskipun telah memiliki potensi hasil perikanan yang melimpah, namun 

potensi tersebut belum bisa dimaksimalkan oleh sumber daya manusia dalam  mengelolah 

hasil perikanan. Ikan adalah komoditas pertanian yang sangat disukai di Indonesia karena 

karakteristik produksinya yang luas. Karena kandungan proteinnya yang tinggi, ikan sangat 

dikonsumsi oleh masyarakat. Karena harganya yang murah, ikan dapat diakses oleh orang-

orang dari berbagai latar belakang sosial ekonomi (Novitri et al., 2023).  

Industri perikanan sangat penting untuk menyediakan bahan pangan, kesempatan 

kerja, rekreasi, perdagangan, dan kesejahteraan ekonomi, tidak hanya bagi masyarakat yang 

tinggal di sekitar sumber daya tetapi juga bagi suatu wilayah atau komunitas tertentu.  Salah 

satu sektor andalan Indonesia, perikanan, memiliki kemampuan untuk memberikan dampak 

ekonomi pada masyarakat Indonesia. Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dapat digunakan 

untuk mengukur keberhasilan pembangunan sektor perikanan, karena pertumbuhan PDB 

dapat menggambarkan besarnya pendapatan yang dicapai masyarakat (Mardyani & Yulianti, 

2020).  

Manajemen dan pengembangan sumber daya manusia sangat penting untuk 

keberhasilan suatu organisasi karena sumber daya manusia adalah komponen penting 
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termasuk pada industri perikanan di Indonesia. Pengelolaan sumber daya manusia bertujuan 

untuk memaksimalkan dan memanfaatkan sepenuhnya potensi sumber daya manusia untuk 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. Pengembangan sumber daya manusia mencakup 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja, dengan tujuan akhir meningkatkan 

produktivitas dan kualitas. Ini adalah topik yang sangat penting untuk dipelajari (Veronika et 

al., 2023). Oleh karena itu, dalam artikel ini penulis akan mengkaji tentang optimalisasi 

sumber daya manusia dalam mengelolah hasil perikanan melalui pengembangan keahlian 

sumber daya manusia.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori sosiologi dapat memberikan wawasan yang penting dalam memahami 

optimalisasi sumber daya manusia dalam industri, termasuk sektor perikanan. Teori 

Sosialisasi Pekerja (Work Socialization Theory). Teori ini fokus pada bagaimana individu 

mempelajari norma, nilai, dan keahlian kerja melalui interaksi sosial dengan rekan kerja, 

manajer, dan lingkungan kerja. Dalam konteks perikanan, aspek ini dapat membantu dalam 

memahami bagaimana nelayan dan pekerja sektor perikanan memperoleh keterampilan, 

pengetahuan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif lebih tepatnya penelitian 

kepustakaan. Ciri khusus yang yang digunakan  sebagai  dasar  untuk  mengembangkan 

pengetahuan  penelitian  antara  lain;  penelitian  ini dihadapkan  langsung  dengan  data  atau  

teks  yang disajikan,  bukan  dengan  data  lapangan  atau  melalui saksi mata berupa 

kejadian, peneliti hanya berhadapan langsung  dengan   sumber   yang  sudah  ada   di 

perpustakaan  atau data bersifat siap pakai, serta data-data sekunder yang digunakan (Fatha 

Pringgar & Sujatmiko, 2020).  

Proses penelitian kepustakaan dilakukan dengan meninjau literatur dan menganalisis 

topik relevan yang digabungkan. Peneluran pustaka dapat memanfaatkan sumber berupa 

jurnal buku, kamus, dokumen, majalah dan sumber lain tanpa melakukan riset lapangan. 

Teknik analisis data yang digunakan reduksi data, yang berarti analisis data dilakukan untuk 

merangkum, memilih tema dan pola yang paling penting, dan membuang yang tidak penting. 

Peneliti memilih informasi yang benar-benar penting untuk dimasukkan ke dalam karya 
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ilmiah ini. Selanjutnya Display Data (Penyajian Data) adalah ketika sekumpulan data disusun 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Optimalisasi sumber daya manusia (SDM) dalam industri pengelolaan hasil perikanan 

memainkan peran kunci dalam meningkatkan kinerja sektor perikanan. Berikut adalah 

analisis peran dan strategi pengembangan keahlian yang dapat diterapkan: 

A. Peran Sumber Daya Manusia 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional 

SDM yang terampil dapat meningkatkan efisiensi dalam proses penangkapan ikan, 

pengolahan, dan distribusi. Pelatihan reguler dapat membantu pekerja meningkatkan 

keterampilan mereka, memastikan pemahaman terkini tentang teknologi, dan 

mengurangi tingkat kesalahan. 

2. Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Peran masyarakat, terutama masyarakat lokal, harus berpartisipasi dalam proses 

pengelolaan dan pembangunan sumber daya.   Karena masyarakat sangat bergantung 

pada sumber daya alam, peran masyarakat lokal dan adat sangat penting dalam 

pengelolaan dan pembangunan sumber daya alam yang lestari. Salah satu cara untuk 

menjaga kelestarian sumber daya adalah dengan mempertahankan keseimbangan 

hubungan manusia dengan alam dengan mempertimbangkan adat dan budaya atau 

kearifan lokal masyarakat sekitar, termasuk kearifan lokal dalam pengelolaan sumber 

daya dangkal (Lakoy et al., 2021). Pekerja yang terlatih dapat berkontribusi pada 

pengelolaan sumber daya alam dengan memastikan praktik penangkapan yang 

berkelanjutan. Keahlian dalam pemantauan dan pengelolaan lingkungan laut juga dapat 

membantu mempertahankan ekosistem laut. 

3. Inovasi Teknologi 

Transformasi digital dapat mempercepat integrasi antara kebutuhan dan 

permintaan pasar, tata kelola dalam industri perikanan juga harus mendukungnya. 

Sebagai contoh, aplikasi digital memungkinkan pembelian cepat pakan ikan, ikan segar, 

dan berbagai olahan lainnya dengan satu sentuhan. Ini memungkinkan nelayan menjual 

produk mereka secara langsung, menghindari tengkulak yang kadang-kadang memberi 

harga yang tidak masuk akal. Bagi nelayan, pemanfaatan teknologi tepat guna dapat 

menghasilkan hasil yang berkelanjutan yang maksimal dan efisien (Puspitasari & 
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Chasanah, 2022).  

Diharapkan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 akan memiliki dampak yang 

signifikan pada sektor perikanan karena lebih banyak pemangku kepentingan akan 

berpartisipasi efektif dalam proses produksi. Karena mereka akan dibantu oleh 

teknologi digital canggih, seperti kecerdasan buatan (AI) (Irawan, 2021). Dalam 

Revolusi Industri 4.0, kemajuan teknologi harus diiringi dengan peran manusia dalam 

pengaturan dan pengelolaan sumber daya. Dengan demikian, penggunaan teknologi 

harus berfokus pada kebiasaan manusia sehingga manusia tetap diperlukan dalam 

proses kehidupan, bukan mesin yang menggantikan mereka. Diharapkan inovasi 

teknologi di bidang perikanan akan menarik minat para akademisi dan generasi muda 

untuk memajukan sektor perikanan Indonesia.(Ernik Yuliana, 2020).  

Termasuk dalam proses ekspor produk perikanan, ada beberapa kendala yang 

muncul. Ini termasuk tingkat adopsi teknologi yang rendah, pembangunan infrastruktur 

perikanan yang tidak merata di berbagai sentra, keterbatasan tingkat pemberian modal, 

rendahnya pemanfaatan potensi kelautan Indonesia, dan proses produksi yang masih 

menggunakan sistem tangkap dianggap tidak mampu memanfaatkan potensi kelautan 

Indonesia secara optimal. Ekspor produk udang Indonesia hanya dapat dilakukan 

dengan menggunakan sistem tangkap (Adam, 2018). 

Pemerintah harus memberikan perhatian khusus pada teknologi baru yang 

diadaptasi oleh nelayan agar semua nelayan dapat menggunakannya. Salah satu contoh 

transformasi digital yang dapat dilakukan oleh nelayan adalah membangun pangsa 

pasar dan menjual produk mentahnya dan produk olahannya melalui pasar elektronik. 

SDM yang terampil dapat berperan dalam mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi 

terbaru untuk meningkatkan proses produksi, pemantauan, dan distribusi. 

4. Peningkatan Kualitas Produk 

Sesuai dengan amanat dari Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, Pasal 20 

ayat (3) menyatakan bahwa setiap orang yang melakukan penanganan dan pengolahan 

ikan wajib memenuhi dan menerapkan persyaratan kelayakan pengolahan ikan, sistem 

jaminan mutu, dan keamanan hasil perikanan, dan ayat (4) menyatakan bahwa setiap 

orang yang memenuhi dan menerapkan persyaratan kelayakan pengolahan ikan 

(Sumarno et al., 2020). Pekerja yang terlatih dapat meningkatkan kualitas hasil 

perikanan, mengarah pada peningkatan daya saing di pasar. 
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B. Strategi Pengembangan Keahlian 

1. Pelatihan dan Pengembangan 

Program pelatihan terstruktur untuk meningkatkan keterampilan teknis dan 

manajerial. Pelatihan tentang keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan. Untuk 

meningkatkan produktivitas sektor perikanan, diperlukan dukungan terhadap fasilitas 

perikanan tangkap dan budi daya yang memadai. Peningkatan kualitas pendidikan juga 

nelayan juga membutuhkan bantuan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan 

masyarakat, seperti pelatihan tentang pengelolaan ikan hasil tangkap atau ikan hasil 

budaya, pemahaman tentang cara menjual ikan, dan branding produk hasil olahan ikan. 

Dengan demikian, akan ada peningkatan ekonomi masyarakat pesisir (Fairuz et al., 

2023).  

2. Pendidikan Tinggi dan Riset 

Mendorong pendidikan tinggi dalam bidang kelautan dan perikanan untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang lebih terampil. Mendukung riset dalam 

pengembangan teknologi baru yang berkelanjutan. 

3. Kemitraan Industri dan Pemerintah 

Membangun kemitraan dengan lembaga pendidikan, industri, dan pemerintah 

untuk menciptakan program pelatihan yang relevan. Memastikan adanya kebijakan 

yang mendukung pengembangan keahlian dan inovasi. 

4. Pemberdayaan Komunitas Lokal 

Mendorong partisipasi dan kepemilikan masyarakat lokal dalam kegiatan 

perikanan. Membangun program pengembangan keahlian yang mencakup aspek 

budaya dan sosial. 

5. Pemantauan Kinerja dan Umpan Balik 

Menerapkan sistem pemantauan kinerja untuk mengevaluasi efektivitas strategi 

pengembangan keahlian. Mengumpulkan umpan balik dari pekerja dan pihak terkait 

untuk terus meningkatkan program pengembangan keahlian. 

Dengan menerapkan strategi ini, sektor perikanan dapat mengoptimalkan SDM-nya, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan berkontribusi pada keberlanjutan sumber daya 

perikanan serta pertumbuhan ekonomi. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Optimalisasi sumber daya manusia dalam industri pengelolaan hasil perikanan adalah 

suatu keharusan untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan sektor tersebut. Dengan fokus 

pada peningkatan efisiensi operasional, berbagai strategi dapat diimplementasikan. Adopsi 

teknologi modern dan peralatan otomatis untuk meningkatkan efisiensi dalam semua tahap 

produksi, mulai dari penangkapan ikan hingga distribusi. Pelatihan dan Pengembangan 

Keterampilan yang memberikan pelatihan reguler untuk meningkatkan keterampilan teknis 

dan manajerial pekerja, memastikan pemahaman yang baik tentang teknologi dan praktik 

terkini. Perencanaan dan Manajemen Produksi yang Baik, Pengelolaan Energi dan Sumber 

Daya, Mengadopsi praktik pengelolaan energi yang efisien dan pengelolaan sumber daya 

secara bijak untuk mengurangi biaya operasional. Kemitraan dan Kolaborasi, Membangun 

kemitraan dengan pemasok, distributor, dan lembaga terkait untuk meningkatkan koordinasi 

dan efisiensi rantai pasok. Dengan penerapan strategi ini, sektor perikanan dapat 

meningkatkan kinerja operasionalnya, meningkatkan daya saing di pasar global, dan 

memberikan kontribusi positif pada keberlanjutan sumber daya alam. Peningkatan efisiensi 

operasional juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan meningkatkan 

kesejahteraan pekerja dalam industri perikanan. 
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